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BAB II  

Landasan Teori 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Problem Based Learning 

a) Pengertian  model pembelajaran Problem Based Learning. 

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat efektif 

dan efisien. Dalam penerapannya, model pembelajaran harus 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan siswa karena masing-masing 

model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, tekanan utama yang 

berbeda-beda.
15

 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. 
16

 

Model pembelajaran adalah suatu acuan atau pedoman interaksi 

antara guru dan siswa yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, 

dan teknik pembelajaran dan memuat tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dalam merencanakan suatu pembelajaran di kelas. Model 

problem based learning biasa disebut dengan model pembelajaran 

berbasis masalah. Menurut Darmadi pembelajaran berbasis masalah 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. 
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 Isjoni. Cooperatif Learning,( Alfabeta Bandung 2010)., hal 78 
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Di dalam kelas yang menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah, siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia 

nyata. Masalah yang diberikan pada siswa ini digunakan untuk 

mengikat rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dipelajari. 

Pembelajaran problem based learning didorong oleh tantangan, 

masalah nyata, dan siswa bekerja dalam kelompok kolaborasi kecil. 

Siswa didorong untuk bertanggungjawab terhadap kelompoknya dan 

mengorganisir proses pembelajaran dengan bantuan instruktur atau 

guru.
17

 

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang mana dalam menerapkannya siswa diberikan 

permasalahan, kemudian siswa baik secara kelompok memecahkan 

masalah yang tentunya berkaitan dengan kehidupan nyata. Menurut 

Trianto, pembelajaran berbasis masalah memiliki tujuan, yaitu:  

1) Keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah 

yaitu berbagai ide telah digunakan untuk memberikan cara 

seseorang berpikir. 

2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik yaitu melibatkan 

siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri, sehingga 

memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan 

fenomena dunia nyata dan membangun pemahaman terhadap 

fenomena tersebut secara mandiri. 

3) Menjadi pelajar yang mandiri yaitu siswa memiliki pengetahuan 

baru atas hasil usahanya dengan cara yang runtut bersama teman 

sekelompoknya.
18
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didik. (Yogyakarta: Deepublish, 2017)., hal 117 
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Tujuan pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk 

membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada 

siswa seperti pembelajaran langsung dan ceramah, tetapi pembelajaran 

berbasis masalah dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir, mengembangkan kemampuan 

memecahan masalah, keterampilan intelektual, dan menjadi siswa yang 

mandiri. 
19

 

Tujuan model pembelajaran problem based learning disini yaitu, 

memberikan rangsangan terhadap siswa untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran yang terjadi akan menimpulkan rasa ingin tahu dan 

pemahaman secara nyata karena dirasakan sendiri oleh siswa sehingga 

siswa tinggal memecahkan masalah dengan mengulang kembali 

peristiwa yang pernah siswa lakukan. 

b) Karakteristik Model Problem Based Learning. 

Karakteristik model pembelajaran problem based learning yang 

dikembangkan Barrow adalah sebagai berikut: 

1) Learning is student-centered. 

Proses pembelajaran dalam problem based learning lebih 

menitikberatkan pada peserta didik untuk belajar. Oleh karena 

itu, problem based learning didukung juga oleh teori 

konstruktivisme dimana peserta didik didorong untuk dapat 

mengembangkan pengetahuannya sendiri.  
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2) Authentic problems from the organizing focus for learning. 

Masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah 

masalah yang otentik sehingga peserta didik mampu dengan 

mudah memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya 

dalam kehidupan profesionalnya dimasa yang akan datang. 

3) New information is acquired through self-directed learning. 

Proses pemecahan masalah memungkinkan masih terdapat 

peserta didik yang belum mengetahui dan memahami semua 

pengetahuan prasyaratnya, sehingga peserta didik berusaha 

untuk mencari sendiri melalui berbagai sumber. 

4) Learning occurs in small groups. 

Pada pelaksanaan problem based learning, agar terjadi 

interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun 

pengetahuan secara kolaboratif, problem based learning 

dilaksanakan dalam bentuk kelompok kecil. 

5) Teacher act as fasilitators. 

Pada pelaksanaan problem based learning, guru berperan 

sebagai fasilitator. Namun, walaupun begitu guru harus selalu 

memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan mendorong 

peserta didik agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran. 
20

 

Sedangkan Trianto berpendapat bahwa karakteristik model 

pembelajaran problem based learning yaitu:  

1. Adanya pengajuan pertanyaan atau masalah. 

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. 

3. Penyelidikan autentik. 

4. Menghasilkan produk atau karya dan mempresentasikannya. 

5. Kerja sama.
21

 

 

c) Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Menurut Wena memaparkan 6 langkah dalam pembelajaran 

berbasis masalah seperti pendapat John Dewey sebagai berikut:  
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1. Merumuskan masalah.  

Guru membimbing peserta didik untuk menentukan 

masalah yang akan dipecahkan dalam proses pembelajaran, 

walaupun sebenarnya guru telah menetapkan masalah tersebut.  

2. Menganalisis masalah.  

Langkah peserta didik meninjau masalah secara kritis dari 

berbagai sudut pandang. 

3. Merumuskan hipotesis.  

Langkah peserta didik merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang 

dimiliki. 

4. Mengumpulkan data.  

Langkah peserta didik mencari dan menggambarkan 

berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah.  

5. Pengujian hipotesis.  

Langkah peserta didik dalam merumuskan dan mengambil 

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis 

yang diajukan. 

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah.  

Langkah peserta didik menggambarkan rekomendasi yang 

dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan 

rumusan kesimpulan.
22

 

Menurut Ibrahim dalam Trianto dijelaskan bahwa pada model 

Problem Based Learning terdiri dari 5 (lima) langkah utama, yaitu 

dijelaskan dalam tabel berikut:
23
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Tabel 2.1  

Langkah-langkah model pembelajaran PBL 

Langkah-langkah Kegiatan guru 

Orientasi siswa pada masalah 1. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

2. Mengajukan fenomena atau cerita untuk 

memunculkan masalah. 

3. Mengarahkan pada pertanyaan atau masalah. 

4. Mendorong siswa mengerkspresikan ide-ide 

secara terbuka. 

5. Memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah yang terpilih. 

Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

1. Membantu siswa menemukan konsep 

beradasarkan masalah. 

2. Mendorong keterbukaan, proses-proses 

demokrasi dan cara belajar siswa aktif. 

3. Menguji pemahaman siswa atas konsep yang 

ditemukan. 

4. Guru membantu siswa untuk mendefinisikan 

dan mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Membimbing penyelidikan 

secara mandiri atau kelompok 

1. Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai. 

2. Melaksanakan eksperimen. 

3. Mendorong dialog, diskusi dengan teman. 

4. Membantu siswa merumuskan hipotesis. 

5. Membantu siswa dalam memberikan solusi. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja 

1. Membimbing siswa mengerjakan lembar 

kegiatan siswa. 

2. Membimbing siswa meyajkan hasil kerja. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan 

1. Membantu mengkaji ulang hasil pemecahan 

maslaah. 

2. Memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah. 

3. Mengevaluasi materi. 

 

d) Kelebihan dan kelemahan model Problem Based Learning. 

 Dalam model pembelajaran Problem Based Learning tentunya 

memiliki kekurangan dan kelebihan yang mana hal tersebut dapat 

membedakan dari model pembelajaran lain.  
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1. Kelebihan 

Kurniasih dan Berlin berpendapat bahwa kelebihan model 

pembelajaran berbasis masalah diantaranya adalah:  

a. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan 

kreatif peserta didik. 

b. Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

para peserta didik dengan sendirinya. 

c. Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. 

d. Membantu peserta didik dalam belajar untuk mentransfer 

pengetahuan dengan situasi yang serba baru. 

e. Dapat mendorong peserta didik mempunyai inisiatif 

untuk belajar secara mandiri. 

f. Mendorong kreativitas peserta didik dalam 

pengungkapan penyelidikan masalah yang telah ia 

lakukan. 

g. Dengan model pembelajaran ini akan terjadi 

pembelajaran yang bermakna. 

h. Model ini mengintregasikan pengetahuan dan 

keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya 

dalam konteks yang relevan. 

i. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik 

dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 

kelompok.
24

 

2. Kelemahan  

Kelemahan dari model pembelajaran berbasis masalah 

menurut Kurniasih dan Berlin, antara lain:  

a. Model ini membutuhkan pembiasaan, karena dalam 

teknis pelaksanaannya yang rumit dan peserta didik 

dituntut untuk berkonsentrasi dan daya kreasi yang 

tinggi. 

b. Persiapan proses pembelajaran membutuhkan waktu 

yang lama, hal tersebut karena sedapat mungkin 

persoalan yang ada harus dipecahkan sampai tuntas, agar 

maknanya tidak terpotong. 
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c.  Peserta didik tidak dapat benar-benar tahu apa yang 

mungkin penting bagi mereka untuk belajar, terutama 

bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman 

sebelumnya. 

d. Tak jarang guru juga merasa kesulitan, hal tersebut 

disebabkan karena guru kesulitan dalam menjadi 

fasilitator dan mendorong peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan yang tepat daripada 

menyerahkan mereka solusi.
25

 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan, untuk itu kita sebagai calon guru maupun guru harus 

lebih selektif dalam menentukan model pembelajaran yang akan 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Dan tentunya dalam 

memilih model pembelajaran harus mempertimbangkan kesesuaian 

materi yang akan diberikan peserta didik. 

e) Manfaat model Problem Based Learning 

Manfaat pembelajaran berdasarkan masalah menurut Ibrahim dan 

Triyanto adalah pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang 

untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 

kepada siswa tetapi dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 

kemampuan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui 

pelibata mereka dalam pengembangan nyata atau stimulasi dan menjadi 

pembelajaran yang otonom dan mandiri.
26

 Hasil penelitian Abdullah 

dan Ridwan menyatakan model pembelajaran Problem Based Learning 

                                                           
25

 Ibid., hal 5051 
26

 Triyanto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik.,….. hal 70 
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(PBL) dapat meningkatan hasil belajar siswa pada aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik.
27

 

Manfaat dalam penerapan model pembelajaran ini adalah 

merangsang siswa untuk ikut andil berperan dalam proses pembelajaran 

yang terjadi sehingga tercipta suasana pembelajaran aktif. Dan tentunya 

tujuan pembelajaran tercapai karena siswa disini akan dilatih mengenai 

pemahamannya secara mendalam. 

2. Hasil Belajar 

a) Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar yaitu hasil akhir dari proses belajar individu selama 

masa belajarnya. Hasil belajar berupa pola-pola perbuatan, nilai-nilai 

sikap, dan ketrampilan. Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor.
28

  Hasil belajar yang penulis maksudkan dalam 

penelitian ini yaitu prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses 

belajar mengajak dengan membawa suatu perobahan dan pembentukan 

tingkah laku seseorang. 

Sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia 

mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-

perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, 

keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.
29

 Gagne 
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 Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rusda Karya, 2001)., hal 

22. 



28 
 

 

mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara 

lain:  

1. Hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting 

dari sistem keterampilan intelektual. 

2. Strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir 

seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan 

memecahkan masalah 

3. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional 

dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari 

kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan kejadian. 

4. Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. 

5. Keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk 

lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.
30

 

 

Hasil belajar adalah suatu buah prestasi yang dihasilkan siswa 

setelah meaksanakan proses pembelajaran yang terjadi secara individu 

dan tentunya setiap siswa memiliki kemampuannya masing-masing. 

b) Bentuk-bentuk hasil belajar 

Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan 

dapat dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Tafsir, hasil belajar 

atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan 

suatu target atau tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut M. Gagne 

ada 5 macam bentuk hasil belajar:  

1. Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar yang 

terpenting dari system lingkungan). 

2. Strategi kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti 

seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah). 

3. Informasi verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. 

Kemampuan ini dikenal dan tidak jarang. 

4. Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antar lain 

keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan 

sebagainya. 
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5. Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional 

yang dimiliki oleh seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan 

dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang, barang 

dan kejadian.
31

 

Menurut Benjamin S. Bloom, memaparkan bahwa hasil belajar 

diklarifikasikan kedalam 3 ranah yaitu :  

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ranah kognitif 

terdiri dari 6 aspek, yaitu : 

1) Pengetahuan hafalan (knowedge) ialah tingkat kemampuan 

untuk mengenal atau mengetahui adanya respon, fakta , 

atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai 

dan menggunakannya. 

2) Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, 

situasi serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman 

dibedakan menajdi 3 kategori:  

a) Pemahaman terjemahan. 

b) Pemahaman penafsiran. 

c) Pemahaman eksplorasi. 

3) Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada 

situasi konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk 

teknis. 

4) Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu intregasi 

atau situasi tertentu kedalam komponen-komponen atau 

unsur-unsur pembentuknya. 

5) Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian–bagian 

kendalaan suatu bentuk menyeluruh. 

6) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu 

pernyataan, konsep, situasi, dan lain sebagainya.  

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil 

belaja, ranah afektif terdiri dari :  

1) Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah 

afektif berupa perhatian terhadap stimulus secara pasif 

yang meningkat secara lebih aktif. 

2) Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi 

stimulus dan merasa terikat serta secara aktif 

memperhatikan. 

3) Menilai, merupakan kemampuan menilaingejala atau 

kegiatan sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut 
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untuk mencapai jalan bagaimana dapat mengambil bagian 

atas yang terjadi.  

4) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk 

membentuk suatu system nilai bagi dirinya berdasarkan 

nilai-nilai yang dipercaya. 

5) Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk 

mengkonseptualisasikan masingmasing nilai pada waktu 

merespon, dengan jalan mengidentifikasi karakteristik 

nilai atau membuat pertimbangan-pertimbangan.
32

 

c. Ranah psikomotor ranah psikomotor berhubungan dengan 

keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang 

memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan antara lain: 

1) Gerakan tubuh, merupakan kemampuan gerakan tubuh 

yang mencolok.  

2) Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan 

keterampilan yang berhubungan dengan urutan atau pola 

dari gerakan yang dikoordinasikan biasanya berhubungan 

dengan gerakan mata, telinga dan badan. 

3) Perangkat komunikasi non verbal, merupakan kemampuan 

mengadakan komunikasi tanpa kata. 

4) Kemampuan berbicara, merupakan yang berhubungan 

dengan komunikasi secara lisan.
33

 

Untuk mempermudah mengetahui hasil belajar, maka bentuk-bentuk 

hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk hasil belajar 

Benjamin S. Bloom. hal ini didasarkan pada alasan bahwa ketiga ranah 

yang diajukan lebih terukur dalam artian bahwa untuk mengetahui hasil 

belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat dilaksanakan, khususnya pada 

pembelajaran yang bersifat formal. 

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Telah dikatakan bahwa belajar merupakan suatu proses yang 

menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah 

laku atau kecakapan yang dapat dirasakan dan dipraktekkan. Berhasil atau 
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tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor, adapun 

faktor-faktor tersebut:
34

 

1) Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. 

Faktor-faktor internal ini meliputi:  

a. Faktor fisiologis  

1) Keadaan tonus jasmani. 

Pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas 

belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar 

akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan 

belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah 

atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar 

yang maksimal. Oleh karena keadaan tonus jasmani 

sangat mempengaruhi proses belajar, maka perlu ada 

usaha untuk menjaga kesehatan jasmani. 

2) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis 

Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi 

fisiologi pada tubuh manusia sangat mempengaruhi 

hasil belajar, terutama pancaindra. Dalam proses 

belajar, pancaindra merupakan pintu masuk bagi segala 

informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia, 

sehingga manusia dapat mengenal dunia luar. 

Pancaindra yang memiliki aktivitas penting dalam 

aktivitas belajar adalah mata dan telinga. Oleh karena 

itu baik guru atau siswa perlu menjaga pancaindra 

dengan baik.
35

 

b. Faktor Psikologis  

1) Kecerdasan/intelegensi siswa  

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai 

kemampuan psikofisik dalam mereaksi rangsangan 

atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui 

cara yang tepat. Dengan demikian kecerdasan bukan 

hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga 

organ-organ tubuh yang lain. Kecerdasan merupakan 

faktor psikologis yang paling penting dalam proses 

belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar 
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siswa. Sebagai faktor psikologis yang penting dalam 

mencapai kesuksesan belajar, maka pengetahuan dan 

pemahaman tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh 

setiap calon guru, sehingga mereka dapat memahami 

tingkat kecerdasan siswanya. 

2) Motivasi 

Motivasi adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswa. 

Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan 

kegiatan belajar. Motivasi juga diartikan sebagai 

pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan 

terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang.
36

 

3) Minat  

Secara sederhana, minat berarti kecenderungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu. 

4) Sikap  

Sikap merupakan gejala internal yang 

mendimensi efektif berupa kecenderungan untuk 

mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap 

terhadap objek, orang, peristiwa, baik secara positif 

maupun negatif. Sikap siswa dalam belajar dapat 

dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang 

pada performan guru, pelajaran, atau lingkungan 

sekitarnya. 

5) Bakat  

Secara umum bakat didefinisikan sebagai 

kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Bakat juga merupakan kemampuan seseorang yang 

menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalam 

proses belajar seseorang.
 37

 

 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari 

luar diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. 

Faktor-faktor eksternal meliputi:
38

 

a. Lingkungan sosial  

1) Lingkungan sosial masyarakat.  
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Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa 

akan mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa 

yang kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar 

juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling 

tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar, 

diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan 

belum dimilikinya. 

2) Lingkungan sosial keluarga.  

Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar. 

Ketetanggaan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi 

keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya 

dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. 

Orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan 

membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan 

baik. 

3) Lingkungan sosial sekolah.  

Guru, administrasi dan teman-teman sekelas dapat 

memengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan 

yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi 

bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah.  

4) Lingkungan nasional  

Lingkungan alamiah tercermin pada kondisi udara yang 

segar, tidak panas, tidak dingin, sinar yang tidak terlalu 

silau, tidak terlalu gelap, suasana sejuk dan tenang. 

Lingkungan ilmiah tersebut merupakan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, 

sebaliknya bila kondisi lingkungan alam tidak 

mendukung, proses belajar siswa akan terhambat. 

 

3. Mata Pelajaran PPKn 

a) Pengertian  

Menurut Permendikbud No. 58 pendidikan kewarganegaraan 

adalah:
39

 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu muatan 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah sebagaimana 

diamanatkan dalam Pasal 2, pasal 3, dan pasal 37 Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dan 

penjelasan pasal 37” dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 

menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah 

air. 
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Berdasarkan rumusan tersebut, telah dikembangkan Mata pelajaran 

PPKn yang diharapkan dapat menjadi wahana edukatif dalam 

mengembangkan siswa menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan 

dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, 

semangat Bhineka Tunggal Ika dan komitmen NKRI.  

Sehingga jelas tertera bahwa Pendidikan kewarganegaraan adalah 

suatu mata pelajaran yang wajib ada disetiap jenjang pendidikan, dimana 

pelajaran ini sangat penting guna menjadikan diri kita menerapkan nilai-

nilai pancasila, UUD, Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI sesuai dengan 

cita-cita bangsa Indonesia. 

b) Karakteristik PPKn  

Mata pelajaran PPKn dalam K-13, Secara utuh memiliki 

karakteristik sebagai berikut:
40

 

1) Nama mata pelajaran PKn diubah menjadi PPKn. 

2) Mata pelajaran PPKn berfungsi sebagai mata pelajaran yang 

memiliki misi pengokohan kebangsaan dan penggerak 

pendidikan karakter. 

3) KD PPKn dalam bingkai KI yang secara psikologis-pedagogis 

menjadi pengintegrasi kompetensi peserta didik secara utuh dan 

koheren dengan penanaman, pengembangan, dan/atau penguatan 

nilai dan moral Pancasila, nilai dan norma UUD 1956, nilai dan 

semangat Bhinneka Tunggal Ika, serta wawasan dan komitmen 

NKRI. 

4) Pendekatan pembelajaran berbasis proses keilmuan yang 

dipersyaratkan dalam kurikulum 2013 memusatkan perhatian 

pada proses pembangunan pengetahuan, keterampilan, sikap 

spiritual, dan sikap sosial melalui transformasi pengalaman 

empirik dan pemaknaan konseptual. Pendekatakan tersebut 

memiliki langkah generik sebagai berikut: 

a. Mengamati  
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b. Menanya 

c. Mengumpulkan informasi 

d. Menalar/ mengasosiasi 

e. Mengomunikasikan. 

 

c) Tujuan PPKn  

Tujuan pembelajaran PPKn dalam Depdiknas
41

 adalah untuk 

memberikan kompetensi sebagai berikut: 

a. Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

Kewarganegaraan. 

b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak 

secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara.  

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk 

diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar 

dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia 

secara langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

 

Tujuan PPKn adalah sebagai berikut:  

1) Secara umum.  

Tujuan PPKn harus ajeg dan mendukung keberhasilan 

pencapaian Pendidikan Nasional, yaitu “Mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Yaitu 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki kemampuan pengetahuann 

dan keterampilan, kesehatan jasmani, dan rohani, kepribadian mantap 

dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan.” Hal tersebut tidak jauh berlandasan dari pemnukaan 

UUD1945 yang lebih dan berasaskan Pancasila. Jadi dapat dikatakan 
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secara umum PPKn memiliki tujuan yang mendasar dari terbentuknya 

masyarakat Indonesia sendiri. 

2) Secara khusus.  

Tujuan PPKn yaitu membina moral yang diharapkan 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang 

memancarkan iman dan takwa terhadap. Tuhan Yang Maha Esa dalam 

masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan agama, perilaku yang 

bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku yang 

mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di 

atas kepentingan perseorangan dan golongan sehingga perbedaan 

pemikiran pendapat ataupun kepentingan diatasi melalui musyawarah 

mufakat, serta perilaku yang mendukung upaya untuk mewujudkan 

keadilan sosial seluruh rakyat Indonesia.
 
 

d) Ruang lingkup PPKn 

Ruang lingkup PPKn meliputi (Permendikbud No. 58): 

a. Pancasila, sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup 

bangsa. 

b. UUD 1945, sebgai hukum dasar tertulis yang menjadi landasan 

konstitusional kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

c. NKRI, sebagai wujud filosifi kesatuan yang melandasi dan mewarnai 

keberagaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

d. Bhinneka Tunggal Ika, sebagai wujud filosofi kesatuan yang 

berlandasi dan mewarnai keberagaman kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.
 42

 

 

e) Pembelajaran PPKn di Sekolah. 

Pembelajaran PPKn Permendikbud bertujuan untuk: 
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Mengembangkan daya nalar bagi peserta didik, karena difokuskan 

untuk pembangunan katakter bangsa yang merupakan peoses 

pengembangan warga negara yang cerdas dan berdaya nalar tinggi. 

Terkait hal itu maka PPKn memusatkan perhatiannya pada 

pengembangan kecerdasan, tanggung jawab, dan partisiasi warga 

negara sebagai landasan pengembangan nilai dan perilaku 

demokrasi.
43

 

 

Kelas PPKn difungsikan sebagai laboratorium demokrasi, yang 

mana didalam kelas tersebut tidak hanya satu individu dengan satu 

karakter melainkan beberapa karakteristik sehingga demokrasi sudah 

tertanam sejak usia dini. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Penelitian tentang model pembelajaran Problem Based 

Learning ini telah banyak dilakukan. Penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian ini, antara lain: 

a. Citra Ayuningrum 2015, “Pengaruh Penggunaan Model Problem 

Based Learning terhadap Keterampilan Intelektual Siswa Pada Mata 

Pelajaran PPKn Di Kelas IV SDN Margoyasan Yogyakarta”, 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen jenis Quasi 

Experimental Design Type Nonequivalent Control Group Design yang 

menggunakan kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil penelitian ini 

menunjukkan ada pengaruh dari penggunaan model Problem Based 

Learning terhadap keterampilan intelektual siswa pada mata pelajaran 

PPKn di SD Negeri Margoyasan.  
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Hal tersebut ditunjukan melalui hasil perhitungan rata-rata skor 

post-test dimana rata-rata kelompok eksperimen sebesar 16 dengan 

kategori A lebih tinggi dari pada kelompok kontrol sebesar 14,63 

dengan kategori B. Hal tersebut menunjukan bahwa model Problem 

Based Learning berpengaruh positif dalam mengembangkan 

keterampilan intelektual siswa dikarenakan pembelajaran Problem 

Based Learning membuat siswa belajar berpikir kritis melalui 

pemecahan masalah, berpendapat dan memberikan solusi.
44

 

b. Budi Arianto. 2014. “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Gambar Teknik Kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 

Semarang”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan adalah Quasi 

Experimental Design atau eksperimen semu. Desain eksperimen semu 

yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Subyek 

penelitian adalah siswa kelas X TGB SMK N 3 Semarang tahun 

ajaran 2014/2015 sebanyak 72 siswa dengan membagi dua kelompok 

sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, 

tes, dan observasi. Teknik analisis data menggunakan uji kesamaan 

dua rata-rata dengan batuan SPSS 16 for windows. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji kesamaan dua rata-rata menunjukkan bahwa 
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kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. Pengguanaan model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah 

psikomotrik, ditunjukkan pada presentase ketuntasan nilai rata-rata 

hasil belajar psikomotorik siswa sebesar 100% dengan rata-rata 82,40. 

Ditinjau dari rata-rata pada ranah kognitif diperoleh 78,47 berbanding 

70,59, pada ranah afektif 79,17 berbanding 75,42, sedangkan pada 

ranah psikomotorik 82,40 berbanding 78,44. Ditinjau dari uji 

kesamaan dua rata-rata diperoleh ranah kognitif hitung dengan tabel 

3,569 > 1,994, ranah afektif hitung dengan tabel 2,008 > 1,994, ranah 

psikomotorik hitung dengan tabel 6,487 > 1,994.
45

 

c. Rizki Novita Putri Ayudya 2017, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa 

Kelas IV di SD Negeri 3 Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten 

Lampung Selatan”. Hasil pencapaian kriteria ketuntasaan minimal 

mata pelajaran matematika pada siswa kelas IV belum semua tuntas, 

karena (47,37%) dari 38 siswa belum mencapai standar. Siswa yang 

memiliki nilai lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebanyak 52,63% dari 38 siswa. Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil 

belajar matematika.  
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Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen Semu (quasi 

eksperiment). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 

sebanyak 38 orang siswa dengan menggunakan total sampling. Data 

dikumpulkan dengan tes. Hasil penelitian diperoleh dari hasil belajar 

siswa setelah diberikan model pembelajaran berbasis masalah lebih 

tinggi dibandingkan sebelum diberikan model pembelajaran berbasis 

masalah, diperoleh nilai rata-rata sebelum PBM adalah 50,0, dan hasil 

belajar setelah PBM sebesar 79,55, nilai sig 0,000.
46

 

d. Adela Oktaviani ,dkk 2018. “Pengaruh Model PBL terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 

V Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui   

pengaruh model PBL terhadap hasil belajar siswa pada Pembelajaran 

PPKn kelas V SDN 09 Bandar Buat. Jenis penelitian adalah 

eksperimen semu dalam bentuk nonequivalent control  group design.  

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa di kelas V dengan 

sampel kelas VA sebagai kelas kontrol dan VB sebagai kelas 

eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan yaitu terdapat pengaruh 

model PBL terhadap hasil belajar siswa pada Pembelajaran PPKn 

kelas V SDN 09 Bandar Buat. Berdasarkan nilai hitung sebesar-2.488 
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dengan P-Value sebesar 0.016. Nilai P-Value lebih kecil dari α=0.05 

sehingga Ha diterima.
47

  

Berikut ini adalah persamaan dan perbedaan dari masing-masing 

penelitian diatas: 

Tabel 2.2 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No. Nama Judul Persamaan  Perbedaan  

1. Citra 

Ayuningrum. 

Pengaruh 

Penggunaan 

Model 

Problem Based 

Learning 

terhadap 

Keterampilan 

Intelektual 

Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

PPKn di Kelas 

IV SDN 

Margoyasan 

Yogyakarta. 

a. Menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif. 

b. Peneliti 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning. 

c. Penelitian 

dilakukan pada 

mata pelajaran 

PPKn. 

d. Penelitian hanya 

terdiri dari satu 

variabel terikat 

saja.  

e. Penelitian ini 

menggunakan 

kelompok 

eksperimen dan 

kontrol. 

f. Penelitian 

dilaksanakan 

ketika semester 

dua.   

a. Penelitian 

dilakukan pada 

kelas IV. 
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2. Budi Arianto. Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Pada Mata 

Pelajaran 

Gambar 

Teknik Kelas 

X Teknik 

Gambar 

Bangunan 

SMK Negeri 3 

Semarang. 

a. Menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif. 

b. Penelitian 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa. 

c. Peneliti 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning. 

d. Penelitian hanya 

terdiri dari satu 

variabel terikat 

saja.  

e. Penelitian ini 

menggunakan 

kelompok 

eksperimen dan 

kontrol. 

a. Penelitian 

dilakukan pada 

kelas X. 

b. Penelitian 

dilakukan pada 

mata pelajaran 

Gambar Teknik. 

c. Penelitian 

dilaksanakan 

ketika semester 

satu. 

 

3. Rizki Novita 

Putri 

Ayudya. 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

Pada Siswa 

Kelas IV di SD 

Negeri 3 

Pasuruan 

Kecamatan 

Penengahan 

Kabupaten 

Lampung 

Selatan. 

a. Menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif. 

b. Penelitian 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa. 

c. Peneliti 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning.  

d. Penelitian hanya 

terdiri dari satu 

variabel terikat 

saja. 

e. Penelitian ini 

dilaksanakan 

pada semester 

dua. 

a. Penelitian ini 

dilakukan pada 

kelas IV. 

b. Penelitian ini 

dilakukan pada 

mata pelajaran 

Matematika. 

c. Penelitian ini 

menggunakan 

total sampling. 
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4. Adela 

Oktaviani 

,dkk 

Pengaruh 

Model PBL 

terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

pada 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Kewarganegar

aan Kelas V 

Sekolah Dasar 

a. Menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif. 

b.  Penelitian ini 

menggunakan 

kelas V. 

c. Penelitian 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa. 

d. Peneliti 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning. 

e. Penelitian 

dilakukan pada 

mata pelajaran 

PPKn. 

f. Penelitian hanya 

terdiri dari satu 

variabel terikat 

saja. 

a. Penelitian ini 

menggunakan 

kelompok 

eksperimen dan 

kontrol. 

b. Penelitian 

dilakukan 

dengan uji coba 

dua sekolah 

dasar. 

c. Penelitian ini 

menggunakan 

semester satu. 

 

 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar. Pada umumya biasanya 

penelitian yang menggunakan metode pembelajaran hanya terfokus pada satu 

variabel terikat untuk dengan harapan mendapatkan data secara optimal. 

Selain itu fokus pembelajarannya di mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan yangmana hanya berfokus pada hafalan saja.  

Mengingat hal tersebut, agar pengetahuan dan keterampilan siswa dapat 

berguna dikehidupannya kelak tanpa hilang begitu saja tentunya siswa harus 
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bisa melaksanakan dan merasakan sendiri materi yang dipelajari. Berdasarkan 

karakteristik mata pelajaran ini, maka penelitian ini akan melakukan 

penelitian kuantitatif dengan menerapkan penggunaan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 

di MI Darul Huda Pojok Ngantru Kab. Tulungagung Tahun Ajaran 2020-

2021. 

C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan. 2.1  

Kerangka Berfikir 

 

Model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

 

 

Pembelajaran di kelas  

Hasil belajar siswa 

meningkat 

 


